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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kesalahan konstruksi sintaksis pada
penulisan teks argumentasi siswa, khususnya pada tataran frasa dan kalimat.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk kesalahan konstruksi
sintaksis yang terdapat dalam teks argumentasi siswa kelas XI SMK PUI Gegesik
serta mengimplementasikan hasil analisis tersebut sebagai bahan ajar frasa dan
kalimat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan memanfaatkan sumber data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
dari teks argumentasi siswa, sedangkan data sekunder berasal dari buku dan
sumber internet yang relevan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
dokumentasi dan analisis terhadap teks yang ditulis siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat 46 kesalahan konstruksi sintaksis, yang terdiri atas
30 kesalahan pada tingkat frasa dan 16 kesalahan pada tingkat kalimat dari 20
teks yang dianalisis. Temuan tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar
penyusunan bahan ajar berupa modul pembelajaran analisis sintaksis frasa dan
kalimat dalam teks argumentasi. Modul yang dikembangkan telah diuji
kelayakannya berdasarkan empat aspek penilaian, yaitu kelayakan isi, penyajian,
bahasa, dan kegrafikan. Validasi dilakukan oleh tiga ahli, yaitu dua dosen
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta satu guru bahasa Indonesia. Hasil
validasi menunjukkan bahwa modul pembelajaran tersebut dinilai efektif dan
efisien untuk digunakan dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konstruksi sintaksis yang benar dalam
teks argumentasi.

Kata kunci: Teks Argumentasi, Kontruksi Sintaksis, Bahan Ajar
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ABSTRAK

This study is motivated by the high number of syntactic construction errors found
in students’ argumentative texts, particularly at the phrase and sentence levels.
The aim of this research is to describe the forms of syntactic construction errors in
argumentative texts written by eleventh-grade students of SMK PU| Gegesik and
to implement the results of the analysis as teaching materials for phrases and
sentences. The method used in this study is a qualitative approach utilizing both
primary and secondary data sources. Primary data were obtained from students’
argumentative texts, while secondary data were collected from relevant books and
internet sources. Data collection techniques were conducted through
documentation and analysis of students’ written texts. The results of the study
indicate that there are 46 syntactic construction errors, consisting of 30 errors at
the phrase level and 16 errors at the sentence level from 20 analyzed texts. These
findings were then used as the basis for developing teaching materials in the form
of a learning module on syntactic analysis of phrases and sentences in
argumentative texts. The developed module was tested for feasibility based on
four aspects: content appropriateness, presentation, language, and graphics. The
validation was carried out by three experts, namely two lecturers in Indonesian
Language and Literature Education and one Indonesian language teacher. The
validation results show that the learning module is considered effective and
efficient for use in the learning process, particularly in improving students’
understanding of correct syntactic constructions in argumentative texts.

Keywords: Argumentative Text, Syntactic Construction, Teaching Materials

A. Pendahuluan keterampilan berbahasa,

khususnya menulis, menjadi aspek

Bangsa Indonesia merupakan
bangsa yang besar dengan
keberagaman bahasa yang sangat
kaya. Bahasa Indonesia hadir
sebagai bahasa persatuan yang
digunakan  oleh masyarakat
Indonesia, baik di dalam maupun
di luar negeri, serta menjadi
identitas nasional. Bahasa sebagai
alat komunikasi memiliki peran
penting dalam menyampaikan
gagasan, pikiran, dan perasaan
melalui sistem yang terstruktur.
Dalam konteks pendidikan,

penting yang harus dikuasai siswa.
Keterampilan menulis tidak
terlepas dari penguasaan kaidah
sintaksis, yaitu aturan penyusunan
kata menjadi frasa dan kalimat
yang bermakna. Namun, dalam
praktiknya masih banyak
ditemukan kesalahan konstruksi
sintaksis dalam tulisan siswa,
seperti  ketidaktepatan struktur
kalimat, penggunaan kata, dan
hubungan antarkomponen kalimat.
Kesalahan ini dapat menyebabkan
makna kalimat menjadi tidak jelas
atau sulit dipahami. Salah satu

222



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

bentuk tulisan yang menuntut
ketepatan sintaksis adalah teks
argumentasi, yaitu tulisan yang
bertujuan meyakinkan pembaca
melalui penyajian argumen yang
logis dan  didukung  bukti.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru Bahasa Indonesia di
SMK PUI Gegesik, diketahui
bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks argumentasi masih
rendah, khususnya dalam
penggunaan struktur sintaksis
yang tepat. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan pada
analisis  kesalahan  konstruksi
sintaksis dalam teks argumentasi
siswa kelas XI SMK PUI Gegesik.
Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk
kesalahan yang terjadi serta
memberikan  kontribusi  dalam
penyusunan bahan ajar yang
dapat membantu meningkatkan
kemampuan menulis siswa. Hasil
penelitian ini diharapkan
memberikan  manfaat teoritis
dalam kajian kebahasaan serta
manfaat praktis bagi guru dan
siswa dalam pembelajaran
menulis, khususnya teks
argumentasi.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
metode kualitatif. Menurut Sugiyono
(2019:9), metode kualitatif digunakan
untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah dengan peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian lebih menekankan makna

daripada generalisasi. Berdasarkan

hal tersebut, penelitian ini mengkaji
data yang diperoleh langsung dari
objek penelitian, yaitu teks
argumentasi siswa kelas XI SMK PUI
Gegesik. Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui dokumentasi,

kemudian dianalisis secara induktif
untuk mengidentifikasi kesalahan
konstruksi sintaksis pada tingkat frasa
dan kalimat. Metode ini digunakan
untuk memberikan gambaran yang

jelas  dan mendalam terhadap

fenomena yang diteliti.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 20 teks argumentasi siswa kelas
XI SMK PUI Gegesik yang terdiri atas
126 kalimat, ditemukan 46 kalimat
yang mengandung kesalahan
konstruksi  sintaksis. Kesalahan
tersebut didominasi oleh kesalahan
pada tingkat frasa sebanyak 30 kasus,
sedangkan kesalahan pada tingkat
kalimat  sebanyak 16  kasus.
Kesalahan frasa meliputi penggunaan
unsur  berlebihan (redundansi),
susunan kata yang tidak tepat, serta
penggunaan preposisi yang tidak
sesuai. Sementara itu, kesalahan
pada kalimat mencakup
ketidakjelasan subjek, struktur kalimat
yang tidak lengkap, penggunaan
konjungsi dan tanda baca yang
kurang tepat, serta kesalahan
penulisan kata dan singkatan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kesalahan sintaksis yang dilakukan
siswa cenderung bersifat sistematis
dan berulang, sehingga memengaruhi
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kejelasan dan keefektifan teks
argumentasi yang ditulis. Banyak
kalimat menjadi tidak koheren,
ambigu, dan sulit dipahami akibat
kesalahan dalam penyusunan frasa
dan  struktur kalimat. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman
siswa terhadap kaidah sintaksis masih
rendah, khususnya dalam menyusun
kalimat yang logis dan efekiif.

Berdasarkan temuan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penguasaan
sintaksis memiliki peran penting
dalam keterampilan menulis teks
argumentasi. Kesalahan yang terjadi
perlu ditindaklanjuti melalui
pembelajaran yang terarah, seperti
penggunaan bahan ajar berbasis
analisis kesalahan. Dengan demikian,
hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar dalam pengembangan bahan
ajar yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyusun frasa dan kalimat
secara tepat dan efektif.

E. Kesimpulan

Simpulan dan Saran
Kesalahan konstruksi sintaksis pada
teks argumentasi siswa kelas XI SMK
PUI Gegesik tergolong tinggi, dengan
46 kesalahan yang terdiri atas 30
kesalahan frasa dan 16 kesalahan
kalimat. Kesalahan meliputi
redundansi, susunan kata tidak tepat,
penggunaan preposisi, ketidakjelasan
subjek, kesalahan konjungsi dan
tanda baca, serta kalimat tidak
lengkap, yang menunjukkan
rendahnya pemahaman kaidah

sintaksis siswa.

Disarankan agar guru
meningkatkan pembelajaran sintaksis
melalui latihan terarah dan bahan ajar
yang sesuai, serta siswa lebih aktif
berlatih

selanjutnya dapat mengkaji jenis teks

menulis. Penelitian

lain atau mengembangkan model
pembelajaran yang lebih inovatif.
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